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HUBUNGAN PENGETAHUAN GIZI DENGAN SIKAP IBU DALAM 
PENCEGAHAN STUNTING PADA MASA GOLDEN AGE 

(Dibimbing Oleh Asrijal Bakri dan Kristia Novia) 

Pricilia . Lekatompessy  

Putri Masarrang  

ABSTRAK 

Pengetahuan gizi merupakan kemampuan berpikir untuk menentukan 
makanan yang mempunyai gizi baik dan merupakan kemampuan untuk 
menentukan snak yang sehat untuk di konsumsi. Sikap Ibu dalam memilih 
makanan atau jajanan yang baik sangat penting untuk pencegahan 
terjadinya stunting Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui 
hubungan pengetahuan gizi dengan sikap ibu dalam dalam pencegahan 
stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Tikala Toraja Utara. Jenis penelitian 
dalam penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross-sectional study. Pengambilan sampel secara total 
sampling yang berjumlah 100 responden. Instrumen yang digunakan 
adalah uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 5% (α=0,05).Hasilnya 
dibaca pada pearson chi-square.hasil penelitian nilai ρ = 0,01 < α = 0,05 
artinya ada hubungan sehingga pengetahuan ibu sangat penting untuk 
menentukan sikap ibu sehingga bisa mencegah terjadinya stunting pada 
Anak.  

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Gizi 

Referensi  : 2013-2022 
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RELATIONSHIP OF NUTRITIONAL KNOWLEDGE WITH MOM'S 
ATTITUDE IN STUNTING PREVENTION IN THE GOLDEN AGE 

(Supervised by Asrijal Bakri and Kristia Novia) 

Pricilia . Lekatompessy 

Putri Masarrang 

ABSTRACT 

Nutrition knowledge is the ability to think to determine foods that have 
good nutrition and is the ability to determine healthy snacks to consume. 
Mother's attitude in choosing good food or snacks is very important for 
preventing stunting. The purpose of this study was to determine the 
relationship between nutritional knowledge and mother's attitude in 
preventing stunting in the Work Area of the North Tikala Toraja Health 
Center. The type of research in this research is analytic observational 
using a cross-sectional study approach. Sampling with a total sampling of 
100 respondents. The instrument used was the chi-square test with a 
significance level of 5% (α = 0.05). The results were read on the Pearson 
chi-square. The results of the study value = 0.01 and = 0.05, meaning that 
there is a relationship so that mother's knowledge is very important to 
determine the mother's attitude so that it can prevent stunting in children. 

Keywords: knowledge, attitude, nutrition 

Reference :2013-2022 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Saat ini kasus gizi kurang sebagai pusat perhatian negara 

berkembang salah satunya Indonesia. Berdasarkan data laporan 

tahunan UNICEF (2020) kurang lebih 149,2 juta balita menderita 

stunting, sementara untuk tingkat Asia. Indonesia berada pada 

peringkat keempat prevalensi stunting tertinggi yaitu sebesar 11,6% 

(KEMENKES, 2020). Berdasarkan output Riset Kesehatan Dasar 

(RIKESDAS) kementrian kesehatan 2018 mengkonfirmasi 17,7% anak 

di bawah 5 tahun (balita) rentan mengalami masalah gizi kurang. 

Angka tadi terdiri dari balita yang mengalami masalah gizi buruk 

sebanyak 3,9% dan yang mengalami masalah gizi kurang sebanyak 

13,8%. Sementara pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

(RPJPN) tahun 2019, anak yang menderita masalah gizi ditargetkan 

turun menjadi 17%. Prevalensi balita stunting (tinggi badan di bawah 

standar menurut usia) sebanyak 30,8%, turun dibandingkan output 

Rikesdas tahun 2013 sebanyak 37,2% (KEMENKES, 2020). 

Stunting adalah masalah kondisi kronis yang mendeskripsikan 

lambatnya pertumbuhan lantaran kurang gizi pada jangka waktu lama 

yang disebabkan oleh pemenuhan nutrisi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi di dalam tubuh. Faktor yang bisa memicu terjadinya 

stunting antara lain, kemiskinan, sosial budaya, tingginya penularan 

penyakit, dan kurangnya kepedulian warga akan pelayanan 

kesehatan, pengetahuan ibu yang kurang, pola asuh yang buruk, 

sanitasi dan hygiene yang jelek (Ni’mah & Nadhiroh, 2015). 

Berdasarkan Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan (2017) stunting merupakan syarat gagal tumbuh terhadap 

anak karena kurangnya pemenuhan gizi, sebagai akibatnya anak 

tumbuh menjadi pendek. Anak menjadi kurang gizi  semenjak masih 
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dalam kandungan dan dalam masa 1000 hari pertama kelahiran, 

namun stunting akan nampak saat anak sudah berumur 2 tahun 

(Syukur & Harismayanti, 2021). 

Masa balita merupakan masa yang menitiberatkan dalam 

pentingnya perhatian peningkatan pertumbuhan. Masa balita pula bisa 

disebut masa emas (golden age periode) lantaran cepatnya 

pertumbuhan fisik motorik kasar dan motorik halus anak. Masa balita 

adalah kumpulan anak yang rentan mengalami gizi kurang salah 

satunya merupakan stunting. Kekurangan gizi pada usia ini 

menyebabkan meningkatnya kematian bayi dan anak, hal ini juga 

mengakibatkan anak gampang tertular penyakit dan mempunyai 

postur tubuh yang tidak sesuai saat dewasa. Kemampuan konitif pada 

anak stuntitng juga akan berkurang dibandingkan anak normal, 

sebagai akibatnya pada masa mendatang akan mengalami kerugian 

ekonomi. Stunting juga dapat menimbulkan beberapa resiko yang 

berbahaya bagi anak seperti kesakitan, kematian, terhambtanya 

kemampuan kognitif dan mental anak (Supriyatni et al., 2021). 

Dinas kesehatan provinsi Sulawesi Selatan mencatat, masalah 

gizi buruk tahun 2019 yang berada pada  24 kabupaten/kota se-

Sulawesi Selatan sebesar 35,793 kasus atau sama dengan 11,13% 

(DINKES, 2019). Berdasarkan prevalensi balita pendek pada Selawesi 

Selatan berdasarkan TB/U, diantaranya Enrekang 15,55%, Sinjai 

15,07%, Tana Toraja 18,00%, Toraja Utara 17,02%, Pangkep 21,35%, 

Selayar 20,17%, Bone 18,28% (Patata et al., 2021). Kepala dinas 

kesehatan provinsi Sulawesi Selatan, ketika dikonfirmasi mengatakan 

bahwa kasus gizi buruk pada tahun 2020 jauh lebih menurun 

dibandingkan dengan tahun 2019 yang angka mencapai 159,375 

kasus dan menurun lagi menjadi 151,398 kasus gizi buruk hingga 

September 2021.  

Penanganan stunting adalah salah satu prioritas dalam 

pembangunan nasional yang tercatat dalam RPJMN tahun 2020-2024 
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dengan sasaran penurunan angka stunting sebanyak 11,8% dalam 

tahun 2024. Fokus utama kementrian Kesehatan RI dalam upaya 

penanganan stunting adalah memberikan pelatihan kepada orang tua 

terkait gizi seimbang yang diberikan pada saat anak lahir sampai 1000 

hari pertama anak dilahirkan. Penyuluhan tentang  1000 hari pertama 

kehidupan adalah merupakan cara yang paling tepat dalam 

pengurangan kejadian stunting. Hal ini dilakukan karenan 1000 hari 

pertama kehidupan merupakan fase kritis dalam pertumbuhan dan 

perkembangan kognitif anak. Pelaksanaan kegiatan posyandu 

merupakan satu satu strategi pelayanan kesehatan bersumber daya 

masyarakat dalam memberikan penyuluhan bagimana pencegahan 

stunting saat ibu sementara hamil sampai anak lahir (Mediani et al., 

2020). 

Orang tua juga berperan penting dalam upaya pencegahan 

stunting. Orang tua atau keluarga harus memperhatikan setiap 

makanan yang diberikan kepada anak, asupan makanan yang 

dibutuhkan anak usia dini merupakan makanan yang relatif 

mengandung protein menjadi penunjang kesehatan sementara itu 

pengetahuan adalah satu faktor penentu seseorang pada saat 

berperilaku kesehatan. Pengetahuan ibu yang relatif baik tentang 

stunting semenjak hamil diharapkan ibu mampu menaikkan sikap dan 

perilaku hidup yang positif pada upaya pencegahan stunting, antara 

lain pada upaya pemenuhan gizi semenjak hamil. Kemampuan ibu 

pada saat menyediakan makanan bergizi pada anak didukungan 

dengan pengetahuan yang dimiliki ibu mengenai pemenuhan gizi 

seimbang pada anak yang dapat mencegah anak mengalami masalah 

gizi. Seorang ibu yang mempunyai pengetahuan yang cukup 

mempengaruhi pola asuh anak, salahh satunya adalah pemberian 

makanan, pola komsumsi pangan dan status gizi (Kristiyanti et al., 

2021). 
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Sikap adalah kebiasaan seseorang ketika menghadapi stimulasi 

atau objek. Sebagai akibatnya sering melibatkan pikiran, perasaan, 

perhatian. Sikap gizi adalah kebiasaan seseorang dalam memberikan 

respon positif atau respon negatif terhadap suatu statement. Sikap gizi 

sering kaitkan dengan pemahaman tentang gizi yaitu bila seseorang 

mempunya pengetahuan gizi yang baik maka akan lebih mudah 

berperilaku gizi yang baik pula (Khomsan et al., 2009).  

Hasil penenlitian yang dilakukan pada Dusun Tegalsari, 

Posyandu Kuncup Mekar, menggunakan responden sebanyak 37 

orang diperoleh data bahwa sebagian responden adalah ibu yang 

mempunyai taraf pengetahuan mengenai pemenuhan gizi dalam 

kategori cukup sebanyak (45,9%). Hasil penenlitian ini membuktikan 

bahwa sebagian besar responden berumur 20-35 tahun sebanyak 

(76,3%) dan masih dalam kategori usia reproduksi sehat. Pada usia ini 

responden akan lebih gampang tahu dan mengerti mengenai 

informasi dan pengetahuan pemenuhan gizi seimbang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian lain yang mengatakan bahwa usia adalah hal utama 

yang diperhatikan dalam penelitian epodemiologi yang berkaitan 

dengan pengetahuan (Herlianawati, 2017).  

Berdasarkan data yang didapatkan dari Puskesmas Tikala 

Toraja Utara pada bulan Agustus 2021 menunjukkan bahwa dari 

seluruh balita di 1 kelurahan sebanyak 633 anak yang berumur 0-24 

bulan, untuk gizi baik sebanyak 908 balita, kemudian untuk gizi kurang 

sebanyak 21 balita. Pada bulan Agustus 2021 hanya 904 balita yang 

masih aktif ke posyandu. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan pengetahuan gizi dengan sikap ibu 

dalam pencegahan stunting pada masa golden age di Desa Embatau 

Toraja Utara. 
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B. Perumusan Masalah  

Anak stunting masuk dalam kasus gizi kronis yang ditimbulkan 

oleh penyebab seperti kurangnya nutrisi waktu hamil, kesakitan pada 

bayi dan kurangnya asupan nutrisi pada bayi. anak dengan stunting 

terjadi lantaran gangguan pertumbuhan linier yang tidak sinkron 

dengan usia anak. Kondisi ini diukur menggunakan tinggi badan yang 

lebih berdasarkan minus dua standar deviasi mediaum standar 

pertumbuhan anak. Anak dengan stunting nantinya akan mengalami 

kesulitan pada saat mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang 

optimal. Kurangnya pengetahuan ibu tentang pemberian nutrisi akan 

menyebabkan ibu salah dalam mengambil sikap sehingga 

menyebabkan ibu tidak patuh dalam pemenuhan asupan nutrisi yang 

baik sehingga menyebabkan anak mengalami stunting. Sehingga 

peneliti mengangkat masalah penelitian yaitu : “Apakah ada hubungan 

pengetahuan gizi dengan sikap ibu dalam pencegahan stunting masa 

golden age di Desa Embatau?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dengan sikap ibu 

dalam pencegahan stunting  masa golden age di Desa Embatau. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang 

pemenuhan nutrisi pada masa golden age di Desa Embatau. 

b. Untuk mengidentifikasi sikap ibu dalam pencegahan stunting 

di Desa Embatau. 

c. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan sikap 

ibu dalam pencegahan stunting pada masa golden age di 

Desa Embatau. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademik 

Dapat dijadikan bahan acuan dan sumber referensi bagi peneliti 

lain tentang hubungan pengetahuan dengan sikap pencegahan 

stunting. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

puskesmas khususnya untuk bagian pelayanan gizi untuk lebih 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan pencegahan 

terhadap stunting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


